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ABSTRAK

Salah satu indikator tingkat pembangunan manusia dalam suatu negara
adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indonesia memiliki nilai IPM 0,734.
Indonesia hanya unggul jika dibandingkan dengan Kamboja dan Myanmar. Salah
satu komponen IPM adalah pendidikan. Salah satu alat ukur prestasi di bidang
pendidikan adalah Indeks Prestasi. Prestasi Belajar dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh,
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, dan faktor
kelelahan. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan metode
mengajar dan relasi dosen mahasiswa dengan indeks prestasi mahasiswa.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analitik
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasinya adalah seluruh
mahasiswa semester 11 DIIl Kebidanan STIKes Medika Cikarang yang berjumlah 65
orang, menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 64 responden. Instrument penelitian menggunakan kuesioner sebagai alat
ukur. Analisis data yang digunakan berupa univariat dan bivariat.

Dari hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara metode mengajar
dengan P Value 0.004< a 0.05 dan OR 1.185, dan ada hubungan antara relasi dosen
dengan mahasiswa dengan P Value 0.000< a. 0.05 dan OR 10.615.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan metode mengajar dan
relasi dosen mahasiswa dengan Indeks Prestasi Mahasiswa pada Mata Kuliah Askeb
1 Semester Il DIl Kebidanan STIKes Medika Cikarang Tahun Ajaran 2013/2014.
Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya peningkatan kualitas mutu tenaga
pengajar melalui pengembangan metode mengajar yang lebih efektif dan lebih
memperhatikan faktor hubungan psikis antara dosen dan mahasiswa sehingga proses
dan tujuan pembelajaran lebih optimal tercapai..

Kata Kunci : Metode Mengajar, Relasi Dosen Mahasiswa, Indeks Prestasi Mata
Kuliah Askeb 1
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Pendahuluan

Pada saat ini bangsa Indonesia
sedang melaksanakan pembangunan di
segala bidang dengan menempatkan
pendidikan sebagai dasar untuk
menunjang keberhasilan pembangunan
nasional. Pendidikan di Indonesia selalu
mengarah pada usaha pencapaian tujuan
pendidikan nasional yang tercantum
dalam Undang- Undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,yaitu
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan  serta
membentuk watak dan peradaban bangsa
yang bermartabat dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan  bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis
dan Dbertanggung jawab (Depdiknas,
2005).

Pendidikan adalah suatu proses
yang unsur-unsurnya terdiri dari masukan
(input), yaitu sasaran pendidikan, dan
keluaran (output) yaitu suatu bentuk
perilaku baru atau kemampuan baru dari
sasaran pendidikan. Proses tersebut
dipengaruhi oleh perangkat lunak (soft
ware) yang terdiri dari kurikulum,
pendidik, metode dan sebagainya serta
perangkat keras (hard ware) yang terdiri
dari ruang, perpustakaan (buku-buku)
dan alat-alat bantu pendidikan lain. Jalur
pendidikan formal akan  membekali
seseorang dengan dasar-dasar
pengetahuan,  teori  dan  logika,
pengetahuan umum, kemampuan analisis
serta pengembangan kepribadian.
Berdasarkan proses intelektual, H.L.
Blum menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan suatu proses dengan tujuan
utama menghasilkan perubahan perilaku

manusia yang secara operasional
tujuannya dibedakan menjadi 3 aspek,
yaitu aspek pengetahuan (kognitif), aspek
sikap (afektif), dan aspek keterampilan
(psikomotor). (Notoatmodjo, 2009).

Tujuan pendidikan adalah
meningkatkan pengetahuan seseorang
mengenai  satu  hal sehingga ia
menguasainya.  Jelas  perbedaannya
dengan tujuan penerangan, propaganda
dimana tujuan pendidikan ini akan
tercapai jika prosesnya komunikatif. Jika
proses belajar tesebut tidak komunikastif
tidak akan mungkin tujuan pendidikan
akan tercapai. Di tinjau dari prosesnya
pada tingkat bawah dan menengah
pengajar itu disebut guru, sedangkan
pelajar di sebut murid, pada tingkat tinggi
pengajar itu dinamakan dosen sedangkan
pelajarnya di sebut mahasiswa (Onong
Udjana, 2006).

Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman
baru. Perubahan tingkah laku tersebut
terjadi akibat interaksi dengan situasi
yang ada bukan terjadi dengan sendirinya
karena kedewasaan seseorang. (Iskandar,
2009 : 103)

Sofyan  (2008),  menjelaskan
pengembangan pendidikan kebidanan
seyogyanya dirancang secara
berkesinambungan,  berjenjang  dan
berlanjut sesuai dengan prinsip belajar
seumur hidup bagi bidan yang mengabdi
ditengah-tengah masyarakatnya.

Pendidikan yang berkelanjutan ini
bertujuan untuk  mempertahankan
profesionalisme bidan baik melalui
pendidikan formal maupun pendidikan
non formal. Untuk mendapatkan Asuhan
Kebidanan yang berkualitas perlu
didukung dengan tersedianya standar
asuhan. Standar asuhan itu sendiri
dilandasi dasar-dasar kebidanan sebagai
filosofi. Mengacum pada keadaan
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tersebut maka seorang bidan harus
mengetahui paradigma baik melihat dari
sisi komponen-komponen dari paradigma
tersebut yaitu: wanita, lingkungan,
perilaku dan pelayanan kebidanan itu
sendiri  baik  berupa  Pelayanan
Kebidanan, Praktik Kebidanan dan
Asuhan Kebidanan (Dwana, 2009).

Untuk melaksanakan tugasnya,
bidan harus melalui pendidikan yang
formal, mempunyai sistem pelayanan,
kode etik dan etika kebidanan dalam
melaksanakan atau mengerjakan
pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya secara profesional, sehingga
semua orang tidak dapat disebut menjadi
bidan. Oleh karena itu perlu diperjelas
batasan atau  profesi seorang bidan
sehingga tidak ada penyelewengan dan
penyimpangan sehingga perlu dibatasi
tentang kebidanan sebagai suatu profesi
(Dwana, 2009).

Dalam situasi belajar yang sifatnya
kompleks dan  menyeluruh  serta
melibatkan interaksi  beberapa
komponen, sering ditemukan mahasiswa

yang tidak dapat meraih prestasi
akademik  yang setara  dengan
kemampuan intelegensianya. Karena
pada dasarnya prestasi akademik

merupakan hasil interaksi dari beberapa
faktor yang berbeda antara satu individu
dengan individu yang lain (Baiquni,
2007).

Pencapaian prestasi belajar
menurut Drs.Slameto (2010) dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi faktor kesehatan,
cacat tubuh,inteligensi, perhatian, minat,
bakat, motivasi,kematangan, kesiapan,
dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor
eksternal meliputi faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.

Faktor lain yang mempengaruhi
prestasi belajar salah satunya adalah

metode mengajar guru. Pemilihan dan
penggunaan metode mengajar yang tepat
dan sesuai dengan tujuan kompetensi

sangat diperlukan, karena metode
mengajar adalah cara yang digunakan
guru untuk mengadakan

hubungan/interaksi dengan siswa pada
saat kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
guru dituntut pula untuk dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangan melalui metode mengajar
yang ia terapkan.

Menurut Nana Sudjana (2004: 76),
metode mengajar ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pembelajaran. Metode
mengajar merupakan salah satu faktor
yang menentukan berhasil tidaknya
proses belajar mengajar, dengan metode
yang tepat akan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran sehingga prestasi

belajar akuntansi  keuangan siswa
meningkat.
Penelitian yang dilakukan

Suprapto, | (2006) menunjukkan bahwa
ada hubungan yang erat dan signifikan
antara metode mengajar, kebiasaan
belajar dan suasana akademik dengan
prestasi belajar mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Kotabumi Lampung
Utara tahun 2005 dan penelitian yang
dilakukan oleh Harniasih, W (2005)
dengan hasil ada hubungan antara minat
dengan prestasi belajar laporan keuangan
mahasiswa pendidikan akutansi fakultas
ilmu sosial UNS tahun 2001.
Berdasarkan hasil  studi
pendahuluan yang dilakukan Sunarti pada
mahasiswi kebidanan Poltekkes Banda
Aceh, mengatakan bahwa dalam 3 kelas
terdapat 133 orang mahasiswi, 119 orang
mengikuti mata kuliah perbaikan ,dari 10
mahasiswi yang diwawancarai 5 orang
mengatakan mengikuti perbaikan karena
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absensi, 3 karena kurang minat belajar,
2 orang karena pengaruh teknik mengajar
dosen.

Hasil IPK  (Indeks  Prestasi
Kumulatif ) pada mahasiswa Tingkat 1l
Diploma Kebidanan STlkes Medika
Cikarang pada Tahun 2014 dari 65
mahasiswa rata-rata indeks prestasi
mahasiswa adalah 2,89. Dengan ini
peneliti mengkategorikan prestasi belajar
menjadi 3 kategori yaitu nilai tinggi
dimana IPK >3, Sedang antara 2,75-3 dan
IPK rendah < 2,75. Berdasarkan data
yang didapatkan dari bagian evaluasi
mahasiswa  terdapat 30  (46,8%)
mahasiswa memiliki IPK tinggi, sedang
31 (48,4%) mahasiswa dan rendah 3
(4,6%) mahasiswa.

Belajar yang  efektif  dapat
membantu untuk meningkatkan
kemampuan yang di harapkan sesuai
dengan tujuan instruksional yang ingin
dicapai. Untuk meningkatkan cara belajar
yang efektif perlu memperhatikan
beberapa hal berikut ini, kondisi internal
terdiri  dari  kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan keamanan, kebutuhan
akan kebersamaan dan cinta, kebutuhan
akan status, kebutuhan self-actualisation,
kebutuhan untuk  mengetahui  dan
mengerti, kebutuhan estetik, sedangkan
kondisi eksternal terdiri dari ruangan
belajar yang bersih, ruangan cukup terang
dan cukup sarana yang diperlukan untuk
belajar. Selain belajar yang efektif
diperlukan juga sistem mengajar yang
efektif agar dapat meningkatkan prestasi
belajar. Sistem mengajar yang efektif
seperti mempergunakan banyak metode
pada saat mengajar, kurikulum yang baik
dan  seimbang, selalu  membuat
perencanaan sebelum mengajar
(Drs.Slameto, 2010)

STlkes Medika merupakan sebuah
lembaga sekolah tinggi yang bergerak
dibidang pendidikan kesehatan, dimana

mahasiswanya di didik untuk menjadi
seorang  tenaga  kesehatan  yang
professional dan handal. Oleh sebab itu,
mahasiswa STIkes Medika dituntut untuk
selalu meningkatkan prestasi belajar.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
“Hubungan Metode Mengajar dan
Relasi Dosen Mahasiswa dengan
Indeks Prestasi Mata Kuliah ASKEB 1
Mahasiswa Semester 11 Prodi DIII
Kebidanan STIKes Medika Cikarang
Tahun 2014”.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan jenis penelitian Analitik
Kuantitatif yaitu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrumen  penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan  (Sugiyono,
2009:14). Dengan rancangan Cross
sectional yaitu rancangan atau metode
penelitian  yang  pengukuran  atau
pengamatan terhadap variabel
independen dan dependen dilakukan
secara simultan, sesaat atau satu kali saja
dalam  waktu yang  bersamaan.
Keuntungan metode cross sectional ini
adalah kemudahan dalam melakukan
penelitian, sederhana, dan ekonomis
dalam hal waktu dan hasilnya dapat
diperoleh dengan cepat. (Notoatmodjo,
2010).

Populasi dalam penelitian  ini
adalah seluruh Mahasiswa Semester I
Diploma Kebidanan STlkes Medika
Cikarang vyaitu sebanyak 65 orang
mahasiswa.
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Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah accidental sampling
dimana responden yang hadir dijadikan
sampel penelitian. Adapun sampel dalam
penelitian ini sebanyak 64 orang.

Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Indeks Prestasi Mata
Kuliah Asuhan Kebidanan Kehamilan
Mahasiswa Semester Il Diploma
Kebidanan STlkes Medika Cikarang.

Variabel independen dalam
penelitian ini adalah metode mengajar
dan relasi dosen dengan mahasiswa
terhadap indeks prestasi mata kuliah
Asuhan Kebidanan Kehamilan
mahasiswa semester Il Prodi DIl
Kebidanan STlkes Medika Cikarang
tahun 2013/2014.

Penelitian ini dilakukan di STlkes
Medika Cikarang pada bulan Mei - Juni
tahun 2014. Lokasi penelitian ini dipilih
karena dapat dijangkau oleh peneliti
dengan  mempertimbangkan  waktu,
tenaga serta dana yang tersedia.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah seluruh data yang
bersumber dari hasil jawaban kuisioner
yang telah diisi oleh masing-masing
responden yaitu berupa data primer dan
data sekunder.

Sumber data dalam penelitian
adalah sumber subjek dari mana data
dapat diperoleh.  Apabila peneliti
menggunakan kuisioner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden, yaitu
orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan  peneliti,  baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Sumber
data berupa responden ini dipakai dalam
penelitian kuantitatif (Imam Suprayogo,
2009).

Sumber data dalam penelitian ini
berupa data primer yang didapat dari hasil
jawaban kuisioner yang telah diisi oleh
masing-masing responden. Data Primer

merupakan data penelitian yang diperoleh
sendiri melalui : Wawancara, Observasi,
Hasil  evaluasi  (Indeks  Prestasi),
Kuesioner (Daftar Pertanyaan).(Imam
Suprayogo, 2009).

Dalam penelitian ini instrumen
dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang di berikan kepada mahasiswa
semester Il Diploma Kebidanan STlkes
Medika Cikarang.

Menurut Arikunto (2006)
Kuesioner adalah pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh
informasi  dari responden dalam arti
laporan tentang pribadi atau hal-hal yang
ia ketahui. Sedangkan menurut Sugiyono
(2008). Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis kuesioner yang
tertutup karena responden hanya tinggal
memberikan tanda centang (V) pada salah
satu jawaban yang dianggap benar.

Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh data mengenai variabel yang
diteliti. Data yang dikumpulkan berupa
data primer (kuesioner) dan sekunder
(KHS).

Validitas dan reliabilitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.
Alat ukur yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji
validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari
harga korelasi antara bagian-bagian dari
alat ukur dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. (Imam
Suprayogo, 2009).

Uji Validitas digunakan rumus
korelasi Product Moment sebagai
berikut: Nilai r kemudian dikonsultasikan
dengan rtapel (Fkritis). Bila rhitung dari rumus
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di atas lebih besar dari rwapner maka butir
tersebut valid, dan sebaliknya.

Teknik yang digunakan untuk
pengukuran reliabilitas dalam penelitian
ini dengan internal consistency yaiti uji
coba instrumen kemudian hasil yang
diperoleh  dianalisis dengan teknik
tertentu (Sugiyono, 2005). Tehnik yang
digunakan untuk menguji reliabilitas
adalah tehnik alfa cronbach.

Kriteria suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel dengan menggunakan
teknik ini, bila koefisien reliabilitas (reo)
>(,2108.

Uji validitas dan reliabilitas
dilaksanakan pada 20 Mei 2014 yang
bertempat di Akademi Kebidanan Bhakti
Husada pada mahasiswa semester Il yang
berjumlah 30 responden yang hasilnya
sebagai berikut.

Dari hasil Uji Validitas dari 30 butir
pertanyaan untuk variabel metode
mengajar ada 27 pertanyaan nilainya
lebih besar dari r table (r 28 = 0.361),
sehingga pertanyaan tersebut dinyatakan
valid dan 3 pertanyaan yang tidak valid.
Dan dari uji cronbach alpha (0.956) lebih
besar dibandingkan nilai r tabel maka
pertanyaan tersebut dianggap reliabel.
Dari tabel Uji Validitas dari 25 butir
pertanyaan untuk variabel relasi dosen
mahasiswa ada 23 pertanyaan nilainya
lebih besar dari r table (r 28 = 0.361),
sehingga pertanyaan tersebut dinyatakan
valid. Dan 2 pertanyaan tidak valid. Dan
dari uji cronbach alpha (0.941) lebih
besar dibandingkan nilai r tabel maka
pertanyaan tersebut dianggap reliabel.

Analisa data yang digunakan
adalah analisa Univariat dan Bivariat.

Analisa  univariat  yaitu  dengan
menampilkan tabel — tabel distribusi
frekuensi  untuk melihat gambaran

distribusi frekuensi responden menurut
variabel yang diteliti, baik variabel
dependen maupun variabel independen.

Sedangkan analisa Bivariat yaitu
bertujuan untuk melihat dua variabel
yang diduga  berhubungan  atau
berkorelasi. Uji statistik yang dilakukan
adalah Chi-Square dengan bantuan
perangkat lunak SPSS R 15.0

Uji kemaknaan didapatkan melalui
uji Chi — square ( X ) dua arah pada
tingkat kemaknaan 0,05, jika P — value
lebih kecil dari alpa ( P < 0,05 ) maka
hipotesis nol ditolak, artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara kedua
variabel yang diteliti.

Hasil uji dari chi square hanya
dapat menyimpulkan ada atau tidaknya
perbedaan proporsi antara kelompok
mana yang memiliki resiko lebih besar
dibanding  kelompok lain.  Untuk
mengetahui  derajat hubungan dua
variabel digunakan odds rasio (OR). Nilai
OR merupakan nilai estimasi untuk
terjadinya outcome sebagian pengaruh
adanya variabel independen, perubahan
satu unit variabel independen akan
menyebabkan perubahan sebesar nilai
OR pada variabel independen, estimasi
confidance interval (CI), OR ditetapkan
pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil Penelitian
Analisa Univariat

Tabel Univariat

Variabel Kategori | F | (%)
Indeks Prestasi | Rendah | 36 | 56.2
Pada Mata Tinggi 28 |43.8
Kuliah Askeb 1
Total 64 | 100
Metode Kurang |25 |39.1
Mengajar Baik 39 |60.9
Total 64 | 100
Relasi Dosen Kurang |27 |42.2
dengan Baik 37 | 57.8
Mahasiswa
Total 64 | 100
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Dari tabel di atas menunjukan
bahwa dari 64 responden terdapat 43.8%
yang mendapatkan nilai tinggi (> 2,75)
bila di bandingkan dengan yang
mendapatkan nilai rendah (> 2,75).

Menunjukan bahwa dari 64
responden (60.9%) yang berpendapat
bahwa metode mengajar para dosen mata
kuliah Askeb 1 sudah baik sedang sisanya
25 responden (39,1%) mengatakan
metode mengajar para dosen Askeb 1
masih perlu ditingkatkan.

Menunjukan  bahwa dari 64
responden terdapat 57.8% yang memiliki
relasi guru dengan siswa baik bila di
bandingkan dengan yang memiliki relasi
guru dengan siswa yang kurang.

Analisis Bivariat
Tabel Bivariat

Variabel Nilai P OR
Metode 0.004 1.185
Mengajar
Relasi Dosen 0.000 10.615
dengan
Mahasiswa

Berdasarkan tabel di atas analisis
statistik uji chi-square menunjukan
bahwa P Value = 0.004 (P<a 0.05), maka
HO ditolak yang berarti bahwa ada
hubungan antara metode mengajar
dengan indeks prestasi mahasiswa pada
mata kuliah asuhan kebidanan kehamilan
semester 11 Prodi D11l Kebidanan STIKes
Medika  Cikarang  Tahun  Ajaran
2013/2014.

Hasil OR diketahui 1.185 (CI 95%
= 1.062 — 2.551) yang berarti mahasiswa
yang mendapat metode pengajaran yang
baik berpeluang mendapatkan indeks
prestasi yang tinggi sebesar 1.185 Kkali
lebih  besar dibandingkan dengan
mahasiswa yang kurang mendapat cara
pengajaran yang baik.

Analisis statistik uji chi-square
menunjukan bahwa P. Value = 0.000
(P<a 0.05), maka HO ditolak yang berarti
bahwa ada hubungan antara relasi guru
dengan siswa dengan indeks prestasi
mahasiswa pada mata kuliah asuhan
kebidanan kehamilan semester 11 DIlI
Kebidanan STIKes Medika Cikarang
Tahun Ajaran 2013/2014

Hasil OR diketahui 10.615 (Cl 95%
=3.017 — 37.355) yang berarti mahasiswa
yang memiliki relasi guru dengan siswa
yang rendah berpeluang mendapatkan
indeks prestasi yang rendah sebesar
10.615 kali lebih besar dibandingkan
dengan mahasiswa yang memiliki relasi
guru dengan siswa tinggi.

Pembahasan
Metode Mengajar

Analisis statistik uji chi-square
menunjukan bahwa P Value = 0.004 (P<a
0.05), maka HO ditolak yang berarti
bahwa ada hubungan antara metode
mengajar dengan  indeks  prestasi
mahasiswa pada mata kuliah asuhan
kebidanan kehamilan semester Il Prodi
DIIl  Kebidanan  STIKes Medika
Cikarang Tahun Ajaran 2013/2014.

Berdasarkan teori, metode
mengajar adalah suatu cara/jalan yang
harus dilalui di dalam mengajar.
Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih
bukit karo karo adalah menyajikan bahan
pelajaran oleh orang kepada orang lain
agar orang lain itu menerima, menguasai
dan mengembangkannya. Di dalam
lembaga pendidikan, orang lain yang
disebut diatas sebagai murid/siswa dan
mahasiswa, yang dalam proses belajar
agar dapat menerima, menguasai dan
lebih-lebih  mengembangkan  bahan
pelajaran itu, maka cara-cara mengajar
serta cara belajar haruslah setepat-
tepatnya dan seefisien serta seefektif
mungkin. Metode mengajar yang efektif
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akan mengoptimalkan proses
penyampaian materi sehingga peserta
didik akan lebih memahami otomatis
tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Menurut Nana Sudjana (2004: 76),
metode mengajar ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pembelajaran. Pemilihan
dan penggunaan metode mengajar yang
tepat dan sesuai dengan tujuan
kompetensi sangat diperlukan, karena
metode mengajar adalah cara yang
digunakan guru untuk mengadakan
hubungan/interaksi dengan siswa pada
saat kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
guru dituntut pula untuk dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangan melalui metode mengajar
yang ia terapkan.

Penelitian yang dilakukan
Suprapto, | (2006) menunjukkan bahwa
ada hubungan yang erat dan signifikan
antara metode mengajar, kebiasaan
belajar dan suasana akademik dengan
prestasi  belajar mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Kotabumi Lampung
Utara tahun 2005 dan penelitian yang
dilakukan oleh Harniasih, W (2005)
dengan hasil ada hubungan antara minat
dengan prestasi belajar laporan keuangan
mahasiswa pendidikan akutansi fakultas
ilmu sosial UNS tahun 2001.

Metode mengajar merupakan salah
satu faktor yang menentukan berhasil
tidaknya proses belajar mengajar, dengan
metode yang tepat akan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran sehingga
prestasi belajar akuntansi keuangan siswa
meningkat.

Relasi Dosen dengan Mahasiswa
Berdasarkan  analisis  statistic,

menunjukan bahwa P. Value = 0,000

(P<a 0,05), yang berarti bahwa ada

hubungan antara relasi guru dengan siswa
dengan indeks prestasi mahasiswa pada
mata kuliah asuhan kebidanan kehamilan
semester IV DIIl Kebidanan STIKes
Medika  Cikarang  Tahun  Ajaran
2014/2015.

Berdasarkan teori, di dalam relasi
(Guru dengan siswa) yang baik, siswa
akan menyukai gurunya, juga akan
menyukai  mata  pelajaran  yang
diberikannya sehingga siswa berusaha
mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut
juga terjadi sebaliknya, jika siswa
membenci gurunya. la segan mempelajari
mata pelajaran yang diberikannya,
akibatnya pelajarannya tidak maju.
(Slameto, 2010)

Berdasarkan hasil  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh llda
(2009), bahwa faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar siswa mencakup:
metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Adi Kristianto 2012, Dari
hasil analisis uji korelasi hubungan antara
Lingkungan Sekolah (Relasi Guru
dengan  Siswa)  dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti bahwa
ada hubungan antara relasi guru dengan
siswa dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik
Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman
tahun ajaran 2011/2012.

Analisis peneliti, mahasiswa yang
menjalin ~ hubungan  baik  dengan
dosennya maka akan lebih berpeluang
mendapatkan indeks prestasi yang tinggi
karena jika suasana di dalam kelas sudah
menyenangkan dan mahasiswa juga
menyukai dosennya maka keinginan
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untuk memahami suatu pelajaran menjadi
meningkat sehingga nilai pun akan bagus.

Jadi dalam penelitian ini
menunjukan adanya kesesuaian antara
teori dengan apa yang terjadi di lapangan

bahwa relasi guru dengan siswa
berhubungan dengan indeks prestasi
mahasiswa.
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